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Keberadaan pegawai merupakan aspek yang terpenting bagi terwujudnya
rencana organisasi yang telah ditetapkan. Peranan sumber daya manusia
akan semakin penting ketika berada pada era globalisasi yang penuh dengan
tantangan. Mengingat hal tersebut, sudah menjadi sebuah keharusan bagi
organisasi untuk memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia. Karena
kegagalan dalam pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi akan
mendatangkan kerugian bagi organisasi yaitu tidak tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan begitupun sebaliknya. Sumber daya manusia merupakan aset
organisasi yang sangat vital, karena itu peran dan fungsinya tidak bisa
digantikan oleh sumber daya lainnya. Betapapun modern teknologi yang
digunakan, atau seberapa banyak dana yang disiapkan, namun tanpa sumber
daya manusia yang profesional semuanya menjadi tidak bermakna. Salah satu
cara dalam menghadapi tantangan tersebut adalah dengan meningkatkan
kinerja pegawainya. Kinerja pegawai akan mencerminkan Kkinerja
perusahaan.

Dari permasalahan yang dijelaskan tersebut, dibutuhkan suatu sistem yang
membantu dalam mengambil keputusan penentuan kinerja pegawai. Sebuah
sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan tersebut adalah
sistem pendukung keputusan. Maka dari itu sistem yang tepat untuk digunakan
sebagai pemecahan masalah adalah sistem pendukung keputusan. Yang
merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur.

Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan dengan Metode Moora yang dapat membantu pihak PT Sapta
Sentosa Jaya Abadi dalam menentukan kinerja karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Adanya sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat
penting dalam perkembangan suatu perusahaan. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan
membuat suatu perusahaan menjadi meningkat dalam operasionalnya, berkembang secara pesat dan menjadi
terkenal. Oleh karena itu diperlukan manajemen sumber daya manusia di suatu perusahaan dengan pemilihan
karyawan yang terbaik untuk memacu semangat kerja karyawan dalam meningkatkan operasional, dedikasi
dan kinerjanya di perusahaan tersebut sehingga menjadi lebih baik, lebih maju dan berkembang.

Keberadaan pegawai merupakan aspek yang terpenting bagi terwujudnya rencana organisasi yang
telah ditetapkan. Peranan sumber daya manusia akan semakin penting ketika berada pada era globalisasi yang
penuh dengan tantangan. Mengingat hal tersebut, sudah menjadi sebuah keharusan bagi organisasi untuk
memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia. Karena kegagalan dalam pengelolaan sumber daya manusia
dalam organisasi akan mendatangkan kerugian bagi organisasi yaitu tidak tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan begitupun sebaliknya. Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang sangat vital, karena
itu peran dan fungsinya tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Betapapun modern teknologi yang
digunakan, atau seberapa banyak dana yang disiapkan, namun tanpa sumber daya manusia yang profesional
semuanya menjadi tidak bermakna. Salah satu cara dalam menghadapi tantangan tersebut adalah dengan
meningkatkan kinerja pegawainya. Kinerja pegawai akan mencerminkan kinerja perusahaan [1].

PT Sapta Sentosa Jaya Abadi yang merupakan sebuah perusahaan yang berfokus dibisnis minyak kelapa
sawit kemudian diperluas dengan menambah investasi mendirikan pabrik minyak kelapa sawit (PMKS).
Perusahaan ini memiliki misi yaitu “Mengembangkan perkebunan dengan manajemen yang berkualitas untuk
meningkatkan budaya perusahaan dan memberikan kontribusi kepada shareholders, karyawan, masyarakat,
pelanggan, dan pemerintah”. Dalam mewujudkan misi tersebut, yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan
kinerja perusahaan dengan menaikkan kinerja pegawai Berdasarkan masalah tersebut, maka dibutuhkan suatu
sistem pendukung keputusan salah sistem yang mampu membantu dalam menilai kinerja pegawai dan dapat
digunakan untuk pemilihan pendorong kinerja pegawai di perusahaan.

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur
dan tak terstruktur [2]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Dalam Sistem Pendukung Keputusan terdapat beberapa metode
yang sesuai dengan pemanfaatannya diantaranya : Oreste, Moora, Promethee, Profile Matching dan
sebagainya.Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur
dan tak terstruktur [3]. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio
AnalisistMOORA) adalah multiobjektif sistem mengoptimalkan dua atau lebih attribut yang saling
bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan
matematika yang kompleks [4].

MOORA (Multi Objective Optimization On the basis of Ratio Analysis) adalah multiobjektif sistem
mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan. Metode ini diterapkan
untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks. MOORA diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006. Pada awalnya metode ini diperkenalkan oleh Brauers pada tahun
2004 sebagai “Multi-Objective Optimization” yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah
pengambilan keputusan yang rumit pada lingkungan pabrik. Metode MOORA diterapkan untuk memecahkan
banyak permasalahan ekonomi, manajerial dan kontruksi pada sebuah perusahaan maupun proyek [5].

Adapun algoritma penyelesaian metode MOORA yaitu sebagai berikut:

1. Langkah Pertama : Menginput Nilai Kriteria.
Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan
hasilnya akan menjadi sebuah keputusan.

2. Langkah Kedua : Merubah Nilai Kriteria menjadi matriks keputusan.
Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternatif | th pada atribut J th, M adalah
alternatif dan N adalah jumlah atribut dan kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja
dari sebuah alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk
semua alternatif dari atribut tersebut. Berikut adalah nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan:

Jurnal Cybertech Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX



Jurnal Cybertech P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 0 3

X11 X12 X313
x = [le X22 x23l .................................... [2.1]
xml xmz xm3
Keterangan:
X = Matriks Nilai Kriteria

X1 . Xm3 = Nilai Matriks
3. Langkah Ketiga : Normalisasi pada metode MOORA.
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga MOORA dapat dihitung
menggunakan persamaan sebagai berikut:

X = [2.2]
m 2
Jj=1%if
Keterangan:
Xij = Matriks alternatif j pada kriteria i
X*ij = Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i

4.  Langkah Keempat : Mengurangi nilai maximax dan minmax.
Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai
(koefisien signifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan menggunakan persamaan sebagai

berikut:
Yi = ng=1 ijij - Z‘rgl+1 wj xij ................................. [23]
Keterangan:
Yi = Hasil pengurangan nilai Min dan Max
Wi = Nilai bobot untuk index ke - j
Xij = Nilai Normalisasi index i dan j

Langkah Kelima : Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan sutau pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.

Metode Penelitian merupakan upaya dan cara sistematis yang diterapkan oleh peneliti dalam
menggabungkan informasi dan data yang telah dikumpulkan agar tercapainya tujuan yang diharapkan.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam tekhnik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan diantaranya yaitu:

1 Observasi

Dalam penelitian ini dilakukan dengan berkunjung langsung ke PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi sehingga bisa
dilakukan analisis masalah yang dihadapi kemudian diberikan sebuah rangkuman masalah apa saja yang terjadi
selama ini terkait penentuan kinerja karyawan di PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi ,selain itu juga dilakukan
sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem.

2 Wawancara
Setelah itu dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dalam proses pemilihan rehabilitasi guna
menanyakan langsung apa yang menjadi masalah selama ini. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah primer dan sekunder dari PT. Sapta Sentosa Jaya Abadi berupa hasil wawancara dengan

pihak Finance Manager Bagastar Nainggolan, SE. Ak:

Tabel 3.1 Data Nama Karyawan

NO NIK NAMA STATUS JABATAN USIA
1 | 20.2034.04 A Yuli Eka Riah BHL PERAWATAN 19

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



4 a

P-ISSN : 1978-6603

E-ISSN : 2615-3475

2 | 19.1796.04 Abdul Basid BHL PEMANEN 37
3 | 19.1884.04 Abdul Basit | BHL PERAWATAN 26
4 |19.1877.04 Abdul Rohmat BHL PEMANEN 48
5 | 16.1038.04 Abdur Rohmat BHL PERAWATAN 48
6 | 18.1653.04 Abdullah Hasim BHL PEMANEN 23
7 | 15.0866.04 Abu Rahman BHL PERAWATAN 26
8 | 18.1524.04 Adi Karona Kataren BHL PEMANEN 24
9 | 19.1760.04 Adi Putra Susilo BHL PERAWATAN 21
10 | 17.1189.04 Afriyanto BHL PERAWATAN 39
11 | 18.1539.04 Agus Liyanus Laiya BHL PERAWATAN 38
12 | 16.0984.04 Agus Nurul Huda BHL PERAWATAN 23
13 | 16.1138.04 Agus Rifanto BHL PEMANEN 25
14 | 19.1781.04 Agusman BHL PEMANEN 48
15 | 18.1561.04 Agustinus Hulu BHL PEMANEN 29

3. ANALISA DAN HASIL

Setelah implemetasi dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian sistem terhadap proses
perhitungan metode MOORA. Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat dan tepat
aplikasi yang telah dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah data yang

akan diproses

gambar berikut.

Bl Data Penilaian

- o

Kode  Nama Penddikan Pengalam.. Dispin Loyaltas  Penampi A
Kode Karyawan ~ |A05 v| | A0l AvuiExaReh Sajana 4 Kurang Di... Loyal Rapi
AD2  AbdulBasd  Sajana 3 Sangat Di.. Sangatlo.. Rapi
Nama Abdur Rohmat A3 AbdilBastl  Sajana 3 Kurang Di... Loyal Rapi
: AQ4  fbdulRohmat  Sariana 3 Tidak Disi..Cukup Lo... Rapi
peddin il
AD6  Abdulsh Hasim Saiana 4 SangatDi.. Sangatlo.. Rapi
Pengalaman Tahun |07 ApyRabman A Madya 2 Kurang Di...  Loyal Kurang F
Disiphn ‘@‘ A0S AdiKaonaK. SMK/SMA 1 Tidak Disi.. Cukup Lo.. Tidak Re
A0S AdiPutraSusio AhliMadya 2 Sangat Di.. Sangatlo.. KurangF
ioyaitas Cukuployal  «| [A1D  Afyanto Sajana 3 Kurang Di... Loyal Rapi
- ANl Agusliyanus.. Sajana 3 Tidak Disi.. Cukup Lo... Rapi
Penampilan KurangRapi | |A12  AgusNuniH.. AdiMadya 2 Kurang Di... Loyal Kurang f
——————— | A3 AgusRfato  Sajena 1 Tidak Disi.. Kuranglo.. Rapi
Al4 Agusman Sariana 2 Kurang Di.. Sangatlo.. Rapi v
< >

X

g

Gambar 5.7 Form Data Penilaian
Setelah data sesuai dengan yang diinputkan ke sistem pada Form Alternatif Selanjutnya menghitung
nilai hasil keputusan dengan algoritma MOORA pada form Proses MOORA, maka diperoleh hasil seperti
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i Proses Moora - o x
D Nama c1 cz c3 c4 c5 bl
AD1 AYuli Eka Rish 3 3 2 4 3
A2 Abd Basid 3 3 3 5 3
A3 Abdu Bast | 3 3 2 4 3
Al Apdul Rohmat 3 3 1 3 3
A5 Apbdur Rohmat 2 2 2 3 2
ADS Apdullsh Hasim 3 3 3 5 3
anT Bh Bobman 2 2 2 4 2 ~
D Nama Nisi i A1 [ roses Moo
Al5 Agustinus Hulu 0.314041402040784
AD6 Abduleh Hasm 0.314041402040734
Al2 Apdul Basid 0.314041402040784
AlD Afriyanto 0.280204691062152
AD3 Abdul Bastt | 0.280204691062152
A1 AYuli Bka Rish 0.280204691062152
414 beemen  nommuneasnen

Hasil Pencntuan Kinerja Karyawan

esimpulan yang diperoleh adalzh nili terbesar berada pada Agustinus Hul Kemudian dikui oleh
[Abduileh Hasim dan Abdul Basid

Gambar 5.8 Hasil Proses MOORA
Adapun sesuai dengan kasus penentuan keputusan Karyawan terbaik di PT.Sapta Sentosa Jaya Abadi

maka yang dijadikan penentu dalam mengambil keputusan perangkingan adalah nilai yang terbesar

Tabel 5.2 Hasil Akhir

Alternatif Y Rangking
Abdul Basid 0.31404 1
Abdullah Hasim 0.31404 2
Agustinus Hulu 0.31404 3
A Yuli Eka Riah 0.2802 4
Abdul Basit | 0.2802 s
Afriyanto 0.2802 6
Agusman 0.264 l
Adi Putra Susilo 0.24959 8
Abdul Rohmat 0.24637 9
Agus Liyanus Laiya 0.24637 10
Abu Rahman 0.21575 11
Agus Nurul Huda 0.21575 12
Abdur Rohmat 0.20617 13
Agus Rifanto 0.18521 14
Adi Karona Kataren 0.11746 15

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang penentuan kinerja

karyawan di PT.Sapta Sentosa Jaya Abadi , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam menganalisis masalah yang berkaitan dengan Menentukan kinerja karyawan di PT.Sapta Sentosa
Jaya Abadi dapat dilakukan dengan menentukan kriteria dari karyawan terlebih dahulu kemudian menilai
semua alternatif dengan kriteria yang ditentukan dengan menggunakan metode MOORA.

2. Dalam merancang sistem pendukung keputusan yang menerapkan metode MOORA dapat dilakukan
dengan memodelkan aplikasi menggunakan UML, dengan kata lain aplikasi digambarkan pada bentuk
Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan pengkodean dengan
perancangan tersebut dengan menggunakan Visual Studio.
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3. Sistem yang telah diuji layak untuk di implementasikan oleh PT.Sapta Sentosa Jaya Abadi, karena telah
sesuai dengan permasalahan yang ada sebelumnya
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